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Abstrak

Tujuan penelitian ini adalah untuk meningkatkan hasil belajar IPS melalui penerapan model
Pembelajaran Quantum Learning pada siswa kelas V SD Negeri 2 Wajo. Prosedur penelitian ini
meliputi: perencanaan, pelaksanaan tindakan, observasi, evaluasi dan refleksi. Teknik
pengumpulan data dalam penelitian ini menggunakan lembar observasi aktivitas guru dan
siswa dan evaluasi tes siklus. Teknik analisis data dalam penelitian ini menggunakan analisis
deskriptif yaitu menghitung persentase aktivitas guru, aktivitas siswa dan ketuntasan hasil
belajar siswa selama proses pembelajaran. Indikator keberhasilan dalam penelitian ini terdiri
dua yaitu dari segi proses dan hasil. Dilihat dari segi proses, tindakan dikatakan berhasil
apabila minimal 85% proses pelaksanaan pembelajaran terlaksana dengan baik. Dilihat dari
segi hasil, tindakan dikatakan berhasil apabila minimal 80% dari jumlah siswa mencapai nilai
> 70. Berdasarkan hasil analisis penelitian, menunjukkan bahwa penerapan model
pembelajaran tipe quantum learning dapat meningkatkan hasil belajar IPS siswa kelas V SD
Negeri 2 Wajo. Pada siklus [ mencapai 61,7 dengan ketuntasan sebesar 62,96% dan siklus II
meningkat menjadi 74,63 dengan ketuntasan sebesar 88,89%. (2) Aktivitas mengajar guru
pada siklus I persentase ketercapaian aktivitas mengajar guru pertemuan pertama mencapai
70,6% dan pertemuan kedua mencapai 82,4% sedangkan pada siklus II pertemuan pertama
mencapai 82,4% dan pertemuan kedua mencapai 94,1%. (3) Aktivitas belajar siswa siklus I
persentase ketercapaian aktivitas belajar siswa pertemuan pertama mencapai 70,6% dan
pertemuan kedua mencapai 76,5% sedangkan pada siklus Il pertemuan pertama mencapai
82,4% dan pertemuan kedua mencapai 88,2%.

Kata kunci : Model Pembelajaran, Quantum Learning, Pelajaran IPS



AJPP/2.1; 44-51; 2023 45

Abstract

The purpose of this research is to improve social studies learning outcomes through the
application of the Quantum Learning model to grade V students of SD Negeri 2 Wajo. This
research procedure includes: (1) planning, implementation of actions, observation and
evaluation, and reflection. The data collection technique in this study used observation sheets
of teacher and student activities, and evaluation of cycle tests. The data analysis technique in
this study uses descriptive analysis, namely calculating the percentage of teacher activity,
student activity and the completeness of student learning outcomes during the learning
process. The indicators of success in this study consist of two, namely in terms of process and
results. In terms of process, actions are said to be successful if at least 85% of the learning
implementation process is carried out properly. In terms of results, actions are said to be
successful if at least 80% of the number of students achieve a score of 2 70. Based on the
results of the research analysis, it shows that the application of the quantum learning type
learning model can improve the social studies learning outcomes of grade V students of SD
Negeri 2 Wajo. In cycle I it reached 61.7 with a completion of 62.96% and cycle Il increased to
74.63 with a completion of 88.89%. (2) A teacher's teaching activity p there is cycle I the
percentage of achievement of teacher teaching activities the first meeting reached 70.6% and
the second meeting reached 82.4% while in cycle II the first meeting reached 82.4% and the
second meeting reached 94.1%. (3) A student learning activity cycle I the percentage of
achievement of student learning activities the first meeting reached 70.6% and the second
meeting reached 76.5% while in the cycle Il of the first meeting reached 82.4% and the
second meeting reached 88.2%.

Keywords: Learning Model, Quantum Learning Social Studies Lessons

A. Pendahuluan

Sebagai seorang guru harus mampu memilih model pembelajaran yang tepat bagi peserta
didik. Karena itu dalam memilih model pembelajaran, guru harus memperhatikan keadaan
atau kondisi siswa, bahan pelajaran serta sumber-sumber belajar yang ada agar penggunaan
model pembelajaran dapat diterapkan secara efektif dan menunjang keberhasilan belajar
siswa. Seorang guru diharapkan memiliki motivasi dan semangat pembaharuan dalam proses
pembelajaran yang dijalaninya.

Dalam proses pembelajaran siswa kurang didorong untuk mengembangkan kemampuan
berfikir. Proses pembelajaran di dalam kelas diarahkan kepada kemampuan siswa untuk
menghafal informasi, otak siswa dipaksa untuk mengingat dan menimbun berbagai informasi
tanpa dituntut untuk memahami informasi yang diingatnya itu untuk menghubungkannya
dengan kehidupan sehari-hari.

Keaktifan siswa dalam proses pembelajaran akan mengarahkan siswa kepada tingkah laku
yang lebih baik dan dapat berdampak baik pula dalam hasil belajarnya salah satunya dalam
mata pelajaran IPS. Hadi Sriwijaya (2010: 77) mengungkapkan bahwa IPS merupakan salah
satu mata pelajaran yang mengkaji seperangkat peristiwa, fakta, konsep, dan generalisasi
yang berkaitan dengan ilmu sosial. Dengan kata lain, IPS merupakan bidang studi yang
mempelajari, menelaah, menganalisis gejala dan masalah sosial di masyarakat ditinjau dari
berbagai aspek kehidupan secara terpadu.

Dari beberapa penelitian terdahulu diantaranya penelitian oleh Trimo (2016) melakukan
penelitian tindakan kelas model Kurt Lewin dengan judul “Meningkatkan Hasil Belajar IPS
melalui Kolaborasi Metode Quantum Teaching dan Snowball Throwing siswa kelas V SD Negeri
Amorosi Kabupaten Konawe”. Hasil penelitian menunjukkan adanya peningkatan hasil belajar
yang dapat dilihat dari rata-rata nilai siswa pada siklus I sebesar 68,11, siklus II sebesar 75,95
dan siklus III sebesar 88,79. Pencapaian ketuntasan individu juga meningkat yaitu 54% pada
sikus I, 64% pada siklus Il dan 89% pada siklus IIl. Berdasarkan hasil penelitian tersebut
dapat terlihat bahwa metode quantum teaching dan snowball throwing dapat meningkatkan
hasil belajar IPS siswa kelas V SD Negeri Amorosi Kabupaten Konawe. Selanjutnya penelitian
oleh Purwadi Asmar (2017) dengan judul “Penerapan Model Quantum Learning dalam Upaya
Meningkatkan Minat dan Prestasi Belajar Matematika”. Penelitian ini dilaksanakan di SD
Negeri 1 Powatu. Hasil penelitian menunjukkan adanya peningkatan minat dan prestasi
belajar siswa dalam tiga siklus penelitian yang dilakukan. Minat siswa yang sebelumnya hanya
sebesar 2,94% meningkat menjadi 11,76% pada siklus I, 14,71% pada siklus II dan 23,53%
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pada siklus III. Prestasi belajar juga menunjukkan peningkatan dari 41,2% sebelum siklus
menjadi 67,66% pada siklus I, 85,29% pada siklus Il dan 94,12% pada siklus III. Berdasarkan
hasil penelitian terlihat bahwa model quantum learning mampu meningkatkan minat dan juga
prestasi belajar matematika siswa kelas VI SD Negeri 1 Powatu Kendari. Kemudian penelitian
oleh Sari (2017) turut melakukan penelitian dengan judul “Peningkatan Minat dan Hasil
Belajar IPA melalui model Quantum Learning dengan Media Realita Siswa Kelas V SD Negeri 1
Kamaru”. Hasil penelitian menunjukkan peningkatan pada minat dan hasil belajar siswa.
Minat belajar siswa yang tadinya hanya sebesar 60,5% pada siklus I meningkat menjadi
85,5% dan 93,8% pada siklus II. Hasil belajar siswa pada siklus I sebesar 73,4 dengan
persentase ketuntasan sebesar 75% kembali meningkat pada siklus Il menjadi 80,54 dengan
persentase ketuntasan sebesar 87,5%. Berdasarkan hasil penelitian tersebut terlihat bahwa
quantum learning mampu meningkatkan minat dan hasil belajar IPA siswa kelas V SD Negeri 1
Kamaru Kabupaten Buton.

Berdasarkan hasil observasi dan wawancara secara langsung peneliti dengan guru mata
pelajaran IPS (tanggal 19 Desember 2022) ditemukan beberapa identifikasi masalah terkait
dengan proses pembelajaran IPS di kelas yaitu metode pengajaran atau model pembelajaran
yang belum tepat, siswa tampak bosan dengan pelajaran, siswa cukup sulit untuk
mengerjakan tugasnya sendiri, dan rendahnya penguasaan siswa terhadap materi pelajaran
IPS.

Dari keempat identifikasi masalah tersebut maka peneliti menetapkan masalah pada
metode pengajaran atau model pembelajaran yang tidak tepat. Karena idealnya proses
pembelajaran seharusnya bersifat lebih menyenangkan dan dapat memotivasi siswa untuk
dapat menemukan sendiri pengetahuan-pengetahuan yang ada sehingga dapat lebih
bermakna bagi siswa itu sendiri. Dan hal dasar untuk menciptakan suasana belajar mengajar
yang menyenangkan adalah dengan memilih metode pengajaran yang tepat. Dengan
pemilihan metode pengajaran yang tepat maka akan berdampak baik pula kepada proses
pembelajaran itu sendiri, dimana siswa akan menjadi lebih termotivasi dan akan berdampak
baik pula kepada hasil belajar siswa itu sendiri. Maka dari itu peneliti menetapkan pemilihan
metode atau model pembelajaran menjadi fokus masalah yang harus dicari alternatif
penyelesaiannya.

Dengan demikian perlu suatu langkah atau strategi pembelajaran inovatif dan kreatif yang
dapat diterapkan di kelas untuk memicu ketertarikan siswa pada kegiatan pembelajaran.
Pendekatan yang dimaksud adalah pemilihan model pembelajaran yang digunakan oleh guru.
Model yang diterapkan guru juga merupakan faktor pendorong keberhasilan belajar siswa.
Salah satu model yang dapat diterapkan adalah model pembelajaran quantum learning.
Karena suasana belajar yang santai dan menyenangkan adalah syarat untuk mencapai proses
pembelajaran dengan menggunakan model pembelajaran quantum learning.

B. Metodologi

Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah jenis Penelitian Tindakan
Kelas (PTK). Menurut Kurt Lewin dalam (Suradjono 2004: 21) bahwa langkah dalam PTK
merupakan satu daur atau siklus yang terdiri dari (1) Perencanaan (planning); Secara rinci
perencanaan mencakup tindakan yang akan dilakukan untuk memperbaiki, meningkatkan
atau mengubah perilaku dan sikap yang diinginkan sebagai solusi dari permasalahan-
permasalahan; (2) Pelaksanaan tindakan (action); Pelaksanaan tindakan menyangkut apa
yang dilakukan peneliti sebagai upaya perbaikan, peningkatan atau perubahan yang
dilaksanakan berpedoman pada rencana tindakan; (3) Observasi (observation); Kegiatan
observasi dalam PTK dapat disejajarkan dengan kegiatan pengumpulan data dalam penelitian
formal; dan (4) Refleksi (reflection); Pada dasarnya kegiatan refleksi merupakan kegiatan
analisis, sintesis, interpretasi terhadap semua informasi yang diperoleh saat kegiatan
tindakan.

Subyek penelitian adalah siswa kelas V SD Negeri 2 Wajo yang berjumlah 21 siswa terdiri
dari 14 siswa laki-laki dan 7 siswa perempuan. Pemilihan siswa kelas V berdasarkan aspek
perkembangan berfikir siswa kelas kelas V yang semakin bervariasi, kreatif dan mampu
memiliki kemandirian dalam mengerjakan tugas seperti tugas kelompok dan individu.

Instrumen penelitian adalah alat bantu yang dipilih dan digunakan oleh peneliti dalam
kegiatannya mengumpulkan agar kegiatan tersebut menjadi sistematis dan dipermudah.
Adapun instrumen yang digunakan dalam penelitian ini adalah observasi dan test.

Teknik pengumpulan data menggunakan observasi dan tes. Adapun teknik analisis data
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yang digunakan dalam penelitian ini menggunakan analisis statistik deskriptif, yaitu dengan
menganalisis data untuk memberikan gambaran peningkatan hasil belajar siswa mata
pelajaran IPS dengan menerapkan model pembelajaran kooperatif tipe quantum learning.

C. Hasil dan Pembahasan

Pelaksanaan penelitian tindakan kelas di SD Negeri 2 Wajo pada bulan Januari 2023. Hasil
belajar siswa kelas V SD Negeri 2 Wajo untuk mata pelajaran IPS masih dibawa KKM. Hal ini
dapat dilihat pada tabel nilai hasil pre tes yang dilakukan pada hari selasa tanggal 19
Desember 2022 berikut:

Tabel 1. Nilai hasil pre tes

No Nama Nilai Keterangan
1 CNT 70 Tuntas
2 LM 30 Belum Tuntas
3 SAP 80 Tuntas
4 HM 50 Belum Tuntas
5 WN 70 Tuntas
6 IAH 45 Belum Tuntas
7 SRA 75 Tuntas
8 ADY 70 Belum Tuntas
9 MRR 70 Belum Tuntas
10 AS 75 Tuntas
11 MH 70 Tuntas
12 EP 70 Tuntas
13 Adyks 40 Belum Tuntas
14 MAA 45 Belum Tuntas
15 MAR 30 Belum Tuntas
16 AAS 45 Belum Tuntas
17 DM 70 Tuntas
18 Hrds 50 Belum Tuntas
19 MZI 70 Tuntas
20 AL 75 Tuntas
21 FRJR 45 Belum Tuntas
10 Tuntas
Jumlah 1205 11 Belum Tuntas
Rata-rata 57,38
Persen Tuntas 47,61%
Persen Belum Tuntas 52,38%

Tabel di atas menunjukkan dari jumlah 21 siswa sejumlah 10 siswa atau sekitar
47,61% siswa yang mampu mendapatkan nilai di atas batas tuntas sedangkan 11 siswa atau
sekitar 52,38% siswa masih belum tuntas dalam pelajaran IPS. Rata-rata perolehan nilai
57,38%.

Adapun Kegiatan Aktivitas Mengajar Guru (KAMG) pada siklus I dari 17 aspek yang
diamati, pertemuan pertama terlaksana hanya 12 skenario pembelajaran, sedangkan
pertemuan kedua terlaksana hanya 14 skenario pembelajaran. Sedangkan aktivitas belajar
siswa pada siklus I pertemuan pertama dari 17 yang diamati yang terlaksana hanya 12 aspek,
sedangkan pada pertemuan kedua, yang terlaksana hanya 13 aspek. Nilai tes siklus I dapat
dilihat pada tabel di bawah ini:

Tabel 2. Nilai tes siklus |

No Nama Nilai Keterangan
1 CNT 70 Tuntas
2 LM 30 Belum Tuntas
3 SAP 80 Tuntas
4 HM 75 Tuntas
5 WN 70 Tuntas
6 IAH 45 Belum Tuntas
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No Nama Nilai Keterangan
7 SRA 75 Tuntas
8 ADY 70 Tuntas
9 MRR 70 Tuntas
10 AS 75 Tuntas
11 MH 70 Tuntas
12 EP 70 Tuntas
13 Adyks 40 Belum Tuntas
14 MAA 45 Belum Tuntas
15 MAR 30 Belum Tuntas
16 AAS 45 Belum Tuntas
17 DM 70 Tuntas
18 Hrds 50 Belum Tuntas
19 MZI 70 Tuntas
20 AL 75 Tuntas
21 FRJR 45 Belum Tuntas
13 Tuntas
Jumlah 1270 8 Belum Tuntas
Rata-rata 60,47
Persen Tuntas 61,90%
Persen Belum Tuntas 38,10%

Berdasarkan hasil tes siklus I, siswa yang memperoleh nilai tuntas sebesar 61,90% atau
13 orang yang mendapat nilai 270 dari 21 jumlah siswa dengan nilai rata-rata 60,47 %.

Ada beberapa hasil observasi pada siklus I yang masih perlu diperbaiki yaitu (1)
Guru/peneliti tidak memotivasi siswa, (2) Guru/peneliti tidak memberikan memeriksa PR, (3)
Guru/peneliti masih kurang memantau dan membimbing siswa dalam jalannya diskusi, (4)
Guru tidak memantau dan menilai kegiatan diskusi siswa selama dalam kelompok.

Adapun Kegiatan Aktivitas Mengajar Guru (KAMG) pada siklus Il pertemuan pertama yaitu
dari 17 skenario pembelajaran, 14 skenario pembelajaran sudah terlaksana, sedangkan pada
pertemuan kedua, 16 skenario pembelajaran telah terlaksana. Sedangkan aktivitas belajar
siswa pada siklus II pertemuan pertama yaitu dari 17 skenario pembelajaran, 14 skenario
pembelajaran sudah terlaksana, sedangkan pada pertemuan kedua, 15 skenario pembelajaran
telah terlaksana.

Berdasarkan hasil tes siklus II menunjukkan adanya peningkatan dari siklus I yakni dari
62,96% (17 siswa) yang telah memperoleh nilai = 70 dan meningkat menjadi 88,89% (24
siswa) yang memperoleh nilai = 70 dengan nilai rata-rata 74,63. Daftar nilai tes siklus Il dapat
dilihat pada tabel di bawah ini:

Tabel 3. Nilai tes siklus II

No Nama Nilai Keterangan
1 CNT 80 Tuntas
2 LM 70 Tuntas
3 SAP 80 Tuntas
4 HM 75 Tuntas
5 WN 80 Tuntas
6 IAH 90 Tuntas
7 SRA 90 Tuntas
8 ADY 70 Tuntas
9 MRR 75 Tuntas
10 AS 70 Tuntas
11 MH 75 Tuntas
12 EP 80 Tuntas
13 Adyks 80 Tuntas
14 MAA 45 Belum Tuntas
15 MAR 60 Belum Tuntas
16 AAS 70 Tuntas
17 DM 70 Tuntas

18 Hrds 80 Tuntas
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No Nama Nilai Keterangan
19 MZI 70 Tuntas
20 AL 90 Tuntas
21 FRJR 70 Tuntas

19 Tuntas
Jumlah 1570 2 Belum Tuntas
Rata-rata 74,76
Persen Tuntas 90,47%
Persen Belum Tuntas 9,53%

Dari hasil tes tindakan siklus II menunjukan adanya peningkatan ketuntasan hasil belajar
siswa dan telah mencapai indikator keberhasilan yang telah ditetapkan, maka pelaksanaan
tindakan dihentikan pada siklus II karena sudah mencapai standar ketuntasan keberhasilan
minimal 80%.

Berdasarkan nilai yang diperoleh siswa, guru melakukan analasis untuk menentukan
ketuntasan belajar siswa. Hasil analisis ketuntasan belajar siswa pada Siklus I dan Siklus II
dapat dilihat pada tabel berikut:

Tabel 4. Hasil analisis ketuntasan belajar siswa

Skor Jumlah Siswa Persentase (%) Ketuntasan
Siklus I Siklus II Siklus 1 Siklus 11 Belajar
0-69 8 2 38,09 9,53 Belum Tuntas
70-100 13 19 61,90 90,47 Tuntas

Jumlah 21 21 100 100
Rata-Rata 60,47 74,76
Tabel di atas, menunjukkan bahwa pada pembelajaran siklus I, siswa yang memperoleh
nilai antara 0-69 berjumlah 8 orang siswa (38.09%), dan siswa yang memperoleh nilai rentang
70-100 berjumlah 13 orang siswa (61,90%). Sehingga ketuntasan hasil belajar siswa siklus I
mencapai 60,47%,. Pada pembelajaran siklus II, siswa yang memperoleh nilai antara 0-69
berjumlah 2 orang (9,53%) dan siswa yang memperoleh nilai rentang 70-100 berjumlah 19

orang (90,47%). Sehingga ketuntasan hasil belajar siswa siklus I mencapai 90,47%.
Peningkatan ketuntasan belajar siswa pada penelitian ini dapat dilihat pada gambar berikut:

90,47

100 7 76 B Belum Tuntas
80 - 61,9 60,47 = Tuntas

°0 38,1 % Belum Tunt
40 - % Belum Tuntas
20 - 8 [ ] ;53 B % Tuntas

0 r T W Rata-Rata

Siklus | Siklus 1I

Gambar 1. Ketuntasan belajar siswa

Grafik di atas, menunjukkan bahwa siswa yang mencapai ketuntasan belajar pada siklus I
berjumlah 13 orang siswa (61,90%) dan 8 orang siswa (38,10%) belum mencapai ketuntasan
belajar dengan nilai rata-rata sebesar 60,47. Ketuntasan belajar siswa meningkat pada siklus
I dimana 19 orang siswa (90,47%) telah mencapai ketuntasan belajar dan 2 orang siswa
(9,53%) belum mencapai ketuntasan belajar dengan nilai rata-rata sebesar 74,76. Ketuntasan
belajar siswa mengindikasikan bahwa indikator keberhasilan penelitian yang ditetapkan telah
tercapai.

Peningkatan skor perolehan dan persentase keberhasilan aktivitas mengajar guru dilihat
pada gambar berikut:
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Gambar 2. Skor perolehan dan persentase keberhasilan aktivitas mengajar guru

Berdasarkan grafik di atas, Skor perolehan guru pada siklus [ pertemuan pertama adalah
12 dan pertemuan kedua adalah 14, skor siklus Il pertemuan pertama adalah 14 dan
pertemuan kedua adalah 16. Persentase keberhasilan aktivitas mengajar guru pada siklus I
pertemuan pertama adalah 70,6% dan pertemuan kedua adalah 82,4%. Persentase
keberhasilan aktivitas mengajar guru pada siklus Il pertemuan pertama meningkat menjadi
82,4% dan pertemuan kedua menjadi 94,1%.

Persentase keberhasilan aktivitas belajar siswa pada siklus II pertemuan pertama
mencapai 82,4% dan pertemuan kedua mencapai 88,2%. Peningkatan skor perolehan dan
persentase keberhasilan aktivitas belajar siswa pada penelitian ini dapat dilihat pada gambar
berikut:

100 88,2%

90
80
70
60

m Skor Perolehan Siswa

- Persentase Aktivitas

Siswa

Siklus | Siklus 1l

Gambar 3. Skor perolehan dan persentase keberhasilan aktivitas belajar siswa

Berdasarkan grafik di atas, nampak bahwa skor perolehan aktivitas siswa pada
pembelajaran siklus I pertemuan pertama adalah 12 dan pertemuan kedua adalah 13,
sedangkan skor siklus II pertemuan pertama adalah 14 dan pertemuan kedua adalah 15.
Persentase keberhasilan aktivitas belajar siswa pada siklus [ pertemuan pertama adalah
70,6% dan pertemuan kedua adalah 76,5%. Persentase keberhasilan aktivitas belajar siswa
pada siklus Il pertemuan pertama meningkat menjadi 82,4% dan pertemuan kedua meningkat
menjadi 88,2%.

Ketuntasan belajar siswa mengindikasikan bahwa indikator keberhasilan penelitian yang
ditetapkan telah tercapai. Sedangkan hasil observasi terhadap pelaksanaan pembelajaran bisa
dikatakan sempurna, yakni seluruh komponen dalam skenario pembelajaran telah
dilaksanakan dengan baik sesuai yang diharapkan. Karena kedua indikator telah tercapai,
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maka hipotesis tindakan telah tercapai yakni: penerapan model pembelajaran Tipe quantum
learning dapat meningkatkan hasil belajar IPS siswa pada Sub tema Pentingnya Makanan
Sehat Bagi Tububh di kelas V SD Negeri 2 Wajo.

D. Kesimpulan

Berdasarkan analisis dari hasil penelitian yang dilakukan di kelas V SD Negeri 2 Wajo
dengan jumlah subjek penelitian sebanyak 21 siswa, dapat diambil kesimpulan bahwa
Penerapan model pembelajaran Tipe quantum learning dapat meningkatkan hasil belajar IPS
Sub tema Pentingnya Makanan Sehat Bagi Tubuh siswa kelas V SD Negeri 2 Wajo. Pada siklus I
mencapai 61,7 dengan ketuntasan sebesar 62,96% dan siklus II meningkat menjadi 74,63
dengan ketuntasan sebesar 88,89%. Penerapan model pembelajaran Tipe quantum learning
dapat meningkatkan aktivitas mengajar guru kelas V SD Negeri 2 Wajo. Pada siklus I
persentase ketercapaian aktivitas mengajar guru pertemuan pertama mencapai 70,6% dan
pertemuan kedua mencapai 82,4% sedangkan pada siklus Il pertemuan pertama mencapai
82,4% dan pertemuan kedua mencapai 94,1% Penerapan model pembelajaran Tipe quantum
learning dapat meningkatkan aktivitas belajar siswa kelas V SD Negeri 2 Wajo. Pada siklus I
persentase ketercapaian aktivitas belajar siswa pertemuan pertama mencapai 70,6% dan
pertemuan kedua mencapai 76,5% sedangkan pada siklus Il pertemuan pertama mencapai
82,4% dan pertemuan kedua mencapai 88,2%.
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